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PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

NOMOR PM 145 TAHUN 2015
TENTANG
STANDAR PELAYANAN PADA
BALAI KESEHATAN PENERBANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

a.

—_

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 8 Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum Instansi Pemerintah
yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (PK-BLU) wajib menggunakan standar
pelayanan yang ditetapkan oleh Menteri sesuai
dengan kewenangannya;

bahwa dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas
pelayanan pada Balai Kesehatan Penerbangan
diperlukan adanya Standar Pelayanan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b perlu ditetapkan
Standar Pelayanan pada Balai Kesehatan Penerbangan
melalui Peraturan Menteri Perhubungan;
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang
Penerimaan Negara Bukan Pajak (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 43, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3687);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
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Menetapkan :

Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4502);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4616);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2015 tentang Organisasi Kementerian Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 8);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40
Tahun 2015 tentang Kementerian Perhubungan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 75);

MEMUTUSKAN

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
STANDAR PELAYANAN PADA BALAI KESEHATAN
PENERBANGAN.

Pasal 1

Standar Pelayanan Balai Kesehatan Penerbangan merupakan pedoman
pelayanan yang wajib dilakukan oleh Balai Kesehatan Penerbangan dalam

penyelenggaraan

kegiatan pelayanan kepada masyarakat untuk

memberikan layanan pemeriksaan dan pengujian kesehatan penerbangan.

Pasal 2
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Standar Pelayanan Balai Kesehatan Penerbangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 meliputi dasar hukum, persyaratan, sistem, mekanisme,
dan prosedur, jangka waktu, penyelesaian, biaya/tarif, produk pelayanan,
sarana, prasarana, dan/atau fasilitas, kompetensi pelaksanaan,
pengawasan internal, penanganan pengaduan, saran dan masukan,
jumlah pelaksana, jaminan pelayanan, jaminan keamanan, serta evaluasi
kinerja sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 3
Standar Pelayanan Balai Kesehatan Penerbangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2, wajib diterapkan secara penuh pada tahun 2015.

Pasal 4

(1) Standar Pelayanan Balai Kesehatan Penerbangan yang telah
diterapkan secara penuh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, wajib
dievaluasi dan diperbaiki secara berkelanjutan oleh Balai Kesehatan
Penerbangan.

(2) Hasil evaluasi dan perbaikan Standar pelayanan pada Balai
Kesehatan Penerbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
disampaikan kepada Menteri Perhubungan.

Pasal 5
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 September 2015
MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

IGNASIUS JONAN
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 29 September 2015
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

YASONNA H. LAOLY
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR PM 145 TAHUN 2015

TENTANG

STANDAR PELAYANAN KESEHATAN PADA BALAI
KESEHATAN PENERBANGAN

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Dalam rangka mewujudkan visi dan menjalankan misi serta tugas
pokok Balai Kesehatan Penerbangan, diperlukan suatu acuan yvang
antara lain meliputi kriteria minimal berbagai aspek yang terkait
dengan penyvelenggaraan pemeriksaan dan pengujian kesechatan
penerbangan. Acuan tersebut merupakan standar yang dimaksudkan
untuk meningkatkan kinerja dalam memberikan layanan pemeriksaan
dan pengujian kesehatan yang bermutu. Selain itu, acuan tersebut juga
dimaksudkan sebagai perangkat untuk mendorong terwujudnya
transparansi dan akuntabilitas publik dalam penyelenggaraan
pemeriksaan dan pengujian kesehatan. Acuan, Kriteria, atau standar
dimaksud diformulasikan dalam bentuk Standar Pelayanan Balai
Kesehatan Penerbangan.
Balai Kesehatan Penerbangan adalah unit pelayanan teknis dibawah
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara yang bertugas melaksanakan
pengujian kesehatan personel penerbangan dan bertanggung jawab
kepada Direktur Jenderal Perhubungan Udara. Balai Kesehatan
Penerbangan dalam mewujudkan hasil pemeriksaan dan pengujian
kesehatan yang berkualitas perlu proses yang teratur dan terarah
dengan pedoman standar pelayanan vang disusun meliputi beberapa
indikator antara lain:

Hasil pemeriksaan dan pengujian kesehatan;

Ketepatan waktu;

Biaya terjangkau;

Ketersediaan pelayanan dan kepuasan tanpa meninggalkan aspek

legalitas dalam pelaksanaannya, dan

e. Mengedepankan pelayanan yang baik kepada pelanggan.

g P

1.2 Tujuan dan Sasaran

1.2.1. Tujuan
Tujuan disusunnya Standar Pelayanan Balai Kesehatan Penerbangan
agar dapat diperoleh pemahaman dan keseragaman dalam
penyelenggaraan pelayanan pemeriksaan dan pengujian kesehatan
personel penerbangan yang menjadi tugas pokok Balai Kesehatan
Penerbangan dengan berorientasi pada kepuasan pelanggan namun
tetap berpegang teguh terhadap peraturan dan perundang-undangan
yvang berlaku.
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